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Pendabuluan

Dalam proses pembelajaran (class-room teaching) test tidak dimaksudkan untuk
menggantikan observasi dan penilaian langsung dari pengajar terhadap siswanya, akan
tetapi lebih merupakan sebagai informasi yang terpadu, sistematis dan objektif yang
membantu pengajar dalam membuat suatu keputusan terhadap nilai hasil belajar
mahasiswa (Grounlund dan Linn, 1990). Kondisi ini berbeda di UT, dimana test
dipergunakan sebagai satu-satunya informasi yang dipakai untuk mengambil keputusan
terhadap nilai mahasiswa. Sebagai akibat terhadap hal ini, tidak menutup kemungkinan
terjadinya kerancuan ( zs/eading) inf ormasi terhadap interpretasi hasil test tersebult.

Bloom (1976) mengemukakan terdapat 3 elemen yang penting dalam proses
pembelajaran meliputi: karakieristik siswa, kualitas instruksional dan hasil pembelajaran.
Karakieristik siswa (student's entry behaviour) merupakan titik sentral dalam proses
pembelajaran karena kualitas hasil pembelajaran ditentukan oleh kemampuan intruksional
dan alat evaluasi pembelajarannya dapat secara baik mengakomodasi karakteristik
mahasiswa (Bandura, 1977). Alalevaluasi belajar memiliki berbagai bentuk yang dapat
dipakai untuk mengetahui hasil pembelajaran mahasiswa secara optimal. Untuk
mengetahui hasil pembelajaran untuk tingkat mahasiswa (advanced learning outcomes),
diperlukan bentuk alat evaluasi yang bervariasi (Grounlund dan Linn, 1990 dan Weiss,
1988), karena bentuk hasil belajar yang diharapkan untuk tingkat mahasiswa tidak hanya
pada kemampuannya untuk memahami teori dan konsep, akan tetapi lebih pada
kemampuan dan keterampilan dalam mengidentifikasi masalah, meyusun argumentasi,
mengorganisasi buah pikiran, memecahkan masalah serta menciptakan ide-ide baru.

Universitas Terbuka menerapkan test sebagai alat evaluasi hasil belajar. Test ini
memegang peranan yang penting sekali, sehingga test tersebut seharusnya memiliki

kualitas yang baik sebagai alat evaluasi pembelajaran yang memiliki kemampuan untuk
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memberikan inlerpretasi yang tepat maupun untuk mengkristalisasi kemampuan dan
keterampilannya. Terdapat dua bentuk test sebagai alat evaluasi hasil belajar di UT: test
formatif yang disebut sebagai Tugas Mandiri dan test sumatif yang disebut sebagai Ujian
Akhir Semester, sedangkan untuk ujian komprehensif tertulis (UKT) dipergunakan untuk
mengetlahui kemapuan mahasiswa terhadap suatu kumpulan pengetahuan. Pada
umumnya, lest yang dipergunakan oleh UT memiliki bentuk muliple chorce. Bentuk test
ini masih bersifat homogen dan lebih sesuai dipergunakan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan (knowledge outcomes) dari mahasiswa terhadap teori dan konsep-konsep
(Grounlund dan Linn, 1990).

Suparman (1995) mengemukakan pendidikan jarak jauh lebih didominasi oleh
mahasiswa dewasa (adult learner) dan orang dewasa memiliki karakteristik intelektual
yang spesifik, yailu menurunnya kecepatan dan efektivitas kegiatan phisik dan syaraf,
termasuk: molor speed, inductive reasonmmg, memory, and figural relation: (Horn, 1982
dan Schaei, 1978). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Priadnyana (1993) yang
mendapatkan mahasiswa dari empat fakultas di UT memiliki gaya belajar yang lebih
menekankan berfikir dengan menggunakan ide-ide dan logika ( #bstrac/ conceptualizatior).
Melibat karakleristik mahasiswa UT yang lebih didominasi oleh mahasiswa dewasa (adult
learner) dan memiliki gaya belajar melalui berfikir, diperlukan desain alat pembelajaran
dan alat evaluasi hasil belajar yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa (Priadnyana,
1993, Grounlund dan Linn, 1990 dan Bloom, 1976). Dengan demikian karakteristik

mahasiswa berperan dalam menentukan desain pembelajaran dan desain alat evaluasinya.
Keragaman karakteristik Mahasiswa
Keragaman karakteristik mahasiswa UT dimana sebagian besar mahasiswa

merupakan Kategori orang dewasa (adult learner) dengan latar belakang umur diatas 35

tahun, memiliki karakteristik intelektual yang bercirikan memiliki kemampuan dalam
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mencari suatu hubungan, membuat keputusan, menganalisa problem dan merancang suatu
strategi (advanced learning outcomes) (Horn, 1982). Hal ini tentunya membutuhkan
desain pembelajaran yang sebaiknya mendorong kemampuan intelektualnya. Pendidikan
untuk orang dewasa merupakan pendidikan yang menitikberatkan pada cara bertanya
sepanjang hayat (long-life learning) dan mempelajari keterampilan untuk mengarahkan
diri sendiri (seli-directed learning), sehingga mereka lebih menyukai kondisi belajar yang
bebas, tidak menyukai hafalan dan lebih mengutamakan pada pemecahan masalah dan
mengemukakan ide-ide (Suparman, 1995, dan Schaie, 1978).

Melihat karakteritik mahasiswa dewasa tersebut dan keragaman cara mahasiswa
dalam memproses suatu informasi (gaya belajar), seharusnya alat evaluasi hasil belajar
didesain untuk dapat mendgakomodasi karakieristik tersebut, sehingga interpretasi
terhadap hasil belajarnya dapat memberikan informasi yang tepat (Weiss, 1988). Alat
evaluasi belajar yang diterapkan di UT masih relatif bersifat homogen dan universal dalam
arli belum melihat perbedaan-perbedaan karakteristik mahasiswanya dan belum dapat
dipakai melihat hasil belajar mahasiswa yang bervariasi.

UT mempergunakan bentuk alat-evaluasi belajar yang sebagian besar berbentuk
multiple choice. Bentuk alat evaluasi ini memiliki kemampuan yang baik dalam
mengetahui aspek cognilil seseorang (Grounlund dan Linn, 1990), akan tetapi mahasiswa
juga dibarapkan memiliki kompetensi dalam memecahkan masalah, membuat argumentasi,
memberikan kritik dan mengekspresikan ide-ide (advanced learning oulcomes), sehingga
diperlukan berbagai bentuk alat evaluasi belajar yang dapat mengetahui hasil belajar
mahasiswa (advanced Jearning o.utcomes) yang dapat mengetahui kemampuan dan
keterampilannya dalam mengidentifikasi masalah, meyusun argumentasi, mengorganisasi
buah pikiran, memecahkan masalah serta menciptakan ide-ide baru. kompetensi belajar
seperti tersebut lebih optimal diketahui melalui test yang berbentuk interpretive test,
restricted essay ataupun extended essay test (Grounlund dan Lian, 1990).
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FProses Pembelayaran

Pembelajaran yang efektif dipengaruhi oleh berbagai elemen instruksional,
meliputi: karakteristik mahasiswa, proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
(Bloom, 1976). Hubungan ketiga elemen instruksional tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut:

Student Chracteristics Instruction Learning Outcomes

Entry bebaviour |————> | Learning task —| - level of achievement

- rateof learning
- affective outcome
T
Quality of Quality of
instruction evaluation

Karakteristik seseorang antara lain meliputi gaya belajar (learning style) merupakan salah
satu faktor predeterminan {erhadap hasil pembelajaran. Gaya belajar menurut Kolb (1984)
merupakan cara mahasiswa untuk memproses suatu informasi. Gaya belajar seseorang
dipengaruhi oleh berbagai fakior meliputi: pengalaman, persepsi, kognisi dan tingkah laku
. Selanjutnya, Kolb (1984) membagi gaya belajar (learning style) menjadi 4 domain

meliputi:

pengalaman kongkrit (Coucrete expenence: didefinisikan sebagai belajar dengan
menggunakan perasaan (feeling), dengan lebih banyak menggunakan kemampuan
untuk terbuka dan memiliki kemampuan adaptasi yang baik.
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observasi refliklif (Reflective observation), didefinisikan sebagai belajar melalui
melihat dan mendengar (watching dan listening) dengan lebih memiliki sifat sifat
sabar, objektif dan berhati-hati.

konsepsi abstrak (4 bstract conceptualization). didefiniskan sebagai belajar
melalui berfikir (thinking) dengan lebih menggunakan logika dan ide-ide.

experimentasi akiil (Acive experimentation, didefinisikan sebagai belajar
dengan melakukan (doing) yang menekankan pada pendekatan-  pendekatan
praklis dan  pekerjaan-pekerjaan nyata.

Priadnyana (1993) dalam studinya di UT menemukan bahwa mahasiswa yang
terdapat di 4 fakultas (FISIP,FMIPA, FEKON dan FKIP) memiliki gaya belajar ( /aruing
styk) yang berbeda-beda, perbedaan tersebut terdapat dalam concrete experience,
abstracl conceplualization dan active experzmentation styk, akan tetapi relatif sama
terhadap reflective observation sty. Mahasiswa dari keempat fakulias memiliki
kecenderungan terhadap gaya belajar, adstract conceptualization. Hal ini menunjukkan
mahasiswa lebih mempergunakan kemampuan untuk berfikir dengan menggunakan logika
dan ide-ide untuk memahami masalah dan situasi. Secara khusus mahasiswa FISIP lebih
memiliki kecenderungan terhadap Concrete experveace, FMIPA lebih pada active
experimeniationsedangkan mahasiswa FEKON lebih pada abstract conceptuslization.

Melihat keragaman learning style tersebut, berakibat pada keragaman kapasitas dan
kemampuan seseorang dalam proses pembelajaran, sehingga bentuk-bentuk test yang
dipakai sebagai alat evaluasi belajar sebaiknya memiliki variasi yang memungkinkan

mahasiswa secara optimal dapat mencapai /memenuhi tujuan pembelajaran (Weiss, 1988).
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Bentuk-benluk alat evaluass

Groundlund dan Linn (1990) mengemukakan hasil pembelajaran ( exs? besavio)
mahasiswa dapat diukur dengan bentuk-bentuk alat evaluasi tertentu, seperti multiple
choice test bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan seseorang (knowledge outcome);
interpretive test untuk mengetahui kemampuan mengidentifikasi argementasi dan
kesimpulan yang tepat; restricted essay lest untuk melihat kemampuan untuk menerangkan
hubungan sebab akibat, argumentasi dan memformulasikan hipotesa dan kesimpulan;
sedangkan extended essay test bermanfaat uniuk mengetahui kemampuan seseorang untuk
membuat, mengorganisasikan dan mengutarakan ide-ide. Keragaman bentuk bentuk alat
evaluasi ini sangat bermanfaat untuk mengetahui kemampuan optimal ( 2ovanced fearning
ouicome:) dari mahasiswa. Grounlund dan Linn (1990) mendefinisikan keempat bentuk

alat evaluasi belajar sebagai berikut:

Multpte chorce fes merupakan objektive test yang didesain sebagai test pilihan
yang bermanfaat untuk mengetahui‘aspek pengetahuan mahasiswa.

/mterpretive les merupakan objekytif test yang didesain dengan didahului oleh
suatu kasus, proposisi.atau data, yang berguna untuk mengetahui kemampuan

mengidentifikasi argementasi dan kesimpulan yang tepat;

Restircled essay fes merupakan test yang didesain untuk melihat kemampuan

untuk menerangkan hubungan sebab akibat, argumentasi dan memformulasikan

hipotesa dan kesimpulan;

Lxlended essqy fes merupakan test yang didesain untuk mengetahui kemampuan

seseorang untuk membuat, mengorganisasikan dan mengutarakan ide-ide.
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Horn (1982) juga mengemukakan terdapat 2 macam intelegensia yang terdapat
pada seseorang: flud intelligence dan crystallized mtellegence. Fluid intellegence
berkaitan dengan kecepatan dan efektivitas kegiatan phisik dan syaraf, termasuk: motor
speed, inductive reasoning, memory, and figural relations. Sedangkan crystallized
intellegence berkaitan dengan kemampuan untuk memproses informasi termasuk: mencari
suatu hubungan, membuat keputusan, menganalisa problem dan merancang suatu strategi.
Kapasitas crystalized intellegepce seseorang mengalami kenaikan pada saat seseorang
menjadi dewasa akan tetapi kapasitas fluid intellegencenya menurun demikinan sebaliknya
(Simonton, 1990; dan Horn dan Donalson, 1980). Hal ini menunjukkan bahwa usia atau
tahap perkembangan manusia berpengaruh terhadap kedua bentuk infelegensia tersebut .

Schaie (1978) mengemukakan fungsi dari intellegensia pada orang dewasa akan
berubah sepanjang waktu. Terdapat 3 tahap perkembangan kognisi ( coguitrve
development, pada orang dewasa meliputi: aclrevige stage, respousrbilily siage,
execulive sigge dan remnlegrative stage. Keempat tahap perkembangan pada orang dewasa
ini berpengaruh ierhadap fungsi dari intelegeasianya. Pada tahap pertama, pertumbuhan
kognisi seseorang lebih pada pengetaliuan'dan pemahaman berbagai informasi yang
mereka butuhkan. Tahap selanjutnya, seseorang berusaha untuk melakukan generalisasi
berbagai informasi. Pada tahap executrve siage, seseorang lebih menekankan pada
pemakaian kemampuan analisa dan sintesanya untuk membantu dalam pemecahan
masalah. Pada tahap akhir, seseorang lebih menggunakan kognisinya untuk lebih melihat
pada perspektif yang luas dari suatu tindakan. |

Dengan demikian hasil belajar mahasiswa banyak dipengaruhi oleh berbagai |
faktor. Bentuk-bentuk alat evaluasi belajar dan karakteristik mahasiswa yang meliputi:
perbedaan gaya belajar dan usia mahasiswa memiliki kontribusi yang besar dalam
mengelahui kapasistas mahasiswa dalam memproses informasi hasil pembelajaran

( advanced learning oulcome:).
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Hubungan antara Karakteritk malhasiswa dengan bentuk-beatuk
a/al evaluasr belajar

Karakteristik seseorang, antara lain meliputi: perbedaan gaya belajar dan
bertambahnya usia berpengaruh terhadap cara seseorang untuk memproses suatu
informasi (Simonton, 1990, Kolb, 1984 dan Schaei, 1978). Lebih lanjut Grounlund dan
Linn (1990) mengemukakan bentuk-bentuk alat evaluasi memiliki kemampuan yang
berbeda beda untuk mengetahui kapasitas seseorang dalam memproses suatu imformasi
(basil pembelajaran).

Karakteristik mahasiswa yang meliputi keragaman gaya belajar dan bertambahnya
umur memiliki pengaruh terhadap cara mahasiswa tersebut mempraoses informasi
(Priadnyana, 1994, Simonton, 1990). Groundlund dan Linn"(1990) mengemukakan
bentuk-bentuk alat evaluasi belajar tertentu dapat dipakai uniuk mengetahui kapasitas
mahasiswa dalam memproses informasi (hasil pembelajaran). Melihat keragaman gaya
belajar mahasiswa UT dan didominasi dengan mahasiswa dewasa tentunya berpengaruh
terhadap kesukaan (preference) mahasiswa terhadap bentuk-bentuk alat evaluasi
belajarnya. Bentuk-bentuk alat evaluasi tersebut meliputi: multiple choice, interpretive,
resiricled essay dan extended essay test.

Secara umum model hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

student characteristics learning outcomes

l - gaya belajar (Kolb's learning style) ———— Bentuk-Bentuk Alat Evaluasi
(Groundlund dan Linn ,1990)

- multiple choice test

- interpretive test

L - Bertambahnya usia - restricled essay lest

- extended essay test
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Untuk mengetahui kualitas hasil belajar di tingkat mahasiswa diperlukan bentuk-
bentuk alat evaluasi yang bervariasi yang memungkinkan dapat mengetahui berbagai hasil
belajar yang berupa pengetahuan dan keterampilan untuk mengidentifikasi masalah,
meyusun argumentasi, mengorganisasi buah pikiran, merumuskan hipotesa, memecahkan
masalah serta menciptakan ide-ide baru (advanced learning outcomes).

Gaya belajar merupakan cara mahasiswa untuk memproses suatu informasi. Gaya
belajar seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor meliputi: pengalaman, persepsi,
kognisi dan tingkah laku (Kolb, 1984). Hal ini tentunya berpengaruh terhadap preferensi
seseorang terhadap bentuk-bentuk alat evaluasi hasil belajar. Demikian juga
bertambahnya usia seseorang berpengaruh terhadap baik dalam menerima informasi baru
maupun dalam memprosesnya (Simonton, 1990, Horn, 1982, dan Schaie, 1978). Dengan
demikian bertambahnya usia seseorang akan berpengaruh baik terhadap gaya belajarnya

maupun dalam preferensi seseorang terhadap bentuk-bentuk alat evaluasi belajar.
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10
Kestmpulan

Hasil pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor. Tidak hanya bagaimana

' Kualitas instruksional mampu mengakomodasi dan mendorong kapasitas mahasiswa untuk
belajar, akan tetapi kualitas alat evaluasi juga memiliki kontribusi yang signifikan untuk
mengetahui tingkat pencapaian mahasiswa (level of achievement).

Kedua faktor tersebut secara bersinergi menentukan kualitas hasil pembelajaran.

Dalam sistem pendidikan jarak jauh, seperti yang diterapkan oleh Universitas
Terbuka, salah satu faktor yang sangat kritikal dalam proses pembelajaran adalah
terdapainya keragaman/heterogenity dari siswa dan antara siswa dengan pengajar. Hal ini
juga diperkeruh dengan minimnya /eedbacksebagai resaforcerdalam pembelajaran.

Beberapa masalah fundamental dalam proses pembelajaran ini menuntut UT untuk
memperbaiki srategi pembelajaran yang memungkinkanerjadinya transfer of learning
secara efektif. Perbaikan desain proses pembeleajaran diharapkan mampu mengakomodasi
karakteritik mahasiswa sehingga terjadinya sef aojustmen dalam stwdent'’s self~mrtral
dragnosrnya. Peristiwa ini merupakan salah satu faktor motivasi mahasiswa yang dapat
meningkatkan self efficacy.

Tuntulan lainnya adalah perbaikan dan pengembangan alat evaluasi belajar
mahasiswa. Dengan melibal adanya keragaman karakteritik mahasiswa, sebagai salah satu
bentuk keragaman adalah dengan adanya berbagai tipe gaya belajar, dibutuhkan
keragaman dalam mengakses kapasitas mahasiswa secara optimal. Tuntutan terhadap
kompetensi belajar yang lebih (z2dvanced learning oulconies, bagi mahasiswa, juga
membutuhkan bentuk-bentuk alat evaluasi yang tidak terbatas pada bentuk pilihan

berganda ( multiple choice).
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